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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Je$nis pe$ne$litian yang dilaku$kan dalam stu$di ini adalah pe$ne$litian 

lapangan (fie$ld re$se$arch), di mana pe$nu$lis se$cara langsu$ng te$rju$n ke$ 

lapangan gu$na me$nggali pe$rmasalahan se$rta me$ngu$mpu$lkan data yang akan 

dite$liti. Pe$nde$katan yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah pe$nde$katan 

ku$antitatif.  

Pe$nde$katan ku$antitatif me$ru$pakan su$atu$ prose$s yang be$rtu$ju$an 

u$ntu$k me$ne$mu$kan pe$nge$tahu$an de$ngan me$nggu$nakan data dalam be$ntu$k 

angka dan me$laku$kan analisis me$nggu$nakan statistik se$bagai alat u$ntu$k 

me$nganalisis informasi me$nge$nai hal-hal yang ingin dike$tahu$i (Su$giyono, 

2019, hlm. 16). 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi pe$ne$litian yang akan dilaksanakan te$rle$tak di Kabu$pate$n 

Kotabaru$, khu$su$snya pada nasabah Bank BSI Kcp Kotabaru$. Alamat 

le$ngkapnya adalah Jl. Ve$te$ran RT. 02 RW. 1, De$sa Dirgahayu$, Ke$camatan 

Pu$lau$ Lau$t U$tara, Kabu$pate$n Kotabaru$, Kalimantan Se$latan. 

C. Populasi Dan Sampel 

1. popu$lasi 

Popu$lasi adalah obje$k atau$ su$bje$k de$ngan ku$alitas dan karakte$ristik 

te$rte$ntu$ yang diide$ntifikasi ole$h pe$ne$liti yang akan me$mpe$lajari 
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Se$lanju$tnya, berdasarkan wawancara dengan seorang karyawan Bank 

BSI KCP kotabaru bahwa nasabah di perkirakan kurang lebih sebanyak 

2.000 nasabah. 

2. Sampe$l 

Sampe$l me$ru$pakan bagian dari ju$mlah dan karakte$ristik popu$lasi 

yang akan dite$liti (Su$giyono: 81). Pe$ne$liti me$nggu$nakan sampe$l 

te$rse$bu$t me$ngingat adanya ke$te$rbatasan waktu$, biaya, dan su$mbe$r daya 

manu$sia. Sampe$l yang diambil haru$s me$wakili popu$lasi agar 

ke$simpu$lan yang dihasilkan dapat diaplikasikan se$cara u$mu$m. Te$knik 

yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah simple$ random sampling, 

yang dianggap se$bagai me$tode$ yang se$de$rhana, di mana anggota sampe$l 

dari popu$lasi dipilih se$cara acak tanpa me$mpe$rtimbangkan strata 

popu$lasi te$rse$bu$t. 

Dalam pe$ne$litian ini, digu$nakan ru$mu$s Slovin u$ntu$k me$ne$ntu$kan 

u$ku$ran sampe$l, me$ngingat pe$nge$tahu$an te$ntang ju$mlah popu$lasi yang 

ada. De$ngan de$mikian, tu$ju$an dari pe$ne$litian ini adalah u$ntu$k 

me$mpe$role$h be$sarnya sampe$l yang dipe$rlu$kan. (V. Wiratna:2015) : 

 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒)2
 

Ke$te$rangan: 

n = Ju$mlah sampe$l yang dipe$rlu$kan 

N = Ju$mlah popu$lasi 
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e$ = Tingkat ke$salahan sampe$l (sampling e$rror) dalam pe$ne$litian ini 

adalah 5% Pe$rhitu$ngan pe$narikan sampe$l adalah se$bagai be$riku$t: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

𝑛 =
2.000

1 + 2.000(0,01)
 

𝑛 =
2.000

1 + 20
 

𝑛 =
2.000

21
 

𝑛 = 95,23 

𝑛 = 95 

Dari pe$rhitu$ngan te$rse$bu$t dipe$role$h nilai n se$be$sar 95. 

De$ngan de$mikian, dapat disimpu$lkan bahwa ju$mlah sampe$l yang 

diambil dalam pe$ne$litian ini be$rju$mlah 95 re$sponde$n nasabah di 

Bank BSI KCP Kotabaru$. 

Te$knik pe$ngambilan sampe$l Dalam pe$ne$litian ini, digu$nakan 

me$tode$ probabilitas sampling, yaitu$ te$knik pe$ngambilan sampe$l 

yang me$mbe$rikan ke$se$mpatan yang sama bagi se$tiap u$nsu$r 

(anggota) popu$lasi u$ntu$k te$rpilih me$njadi anggota sampe$l. De$finisi 

sampe$l dalam pe$ne$litian ini me$ru$ju$k pada pe$nggu$naan simple$ 

random sampling, di mana anggota sampe$l dari popu$lasi dipilih 

se$cara acak tanpa me$mpe$rtimbangkan strata popu$lasi te$rse$bu$t 

(Su$giyono, 2019). 
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D. Variabel indikator 

a) Pengetahuan (x1) 

Tingkat pemahaman dan kesadaran nasabah mengenai prinsip-prinsip, 

produk, dan sistem operasional dalam perbankan syariah, khususnya di 

Bank Syariah Indonesia (BSI). 

Indikator Pengetahuan: 

• Pemahaman prinsip dasar syariah (riba, gharar, maysir) 

• Pengetahuan tentang akad syariah (mudharabah, wadiah, 

murabahah) 

• Mengetahui produk tabungan syariah yang tersedia di BSI 

• Pemahaman tentang sistem bagi hasil vs bunga 

• Mengetahui perbedaan bank syariah dan konvensional 

b) Kepercayaan (x2) 

Keyakinan nasabah terhadap integritas, kompetensi, dan komitmen 

bank syariah dalam mengelola dana sesuai prinsip Islam. 

Indikator Kepercayaan: 

• Keyakinan terhadap kepatuhan syariah bank 

• Kepercayaan pada reputasi dan kredibilitas BSI 

• Keyakinan bahwa dana dikelola dengan amanah 

• Kepercayaan terhadap keadilan dalam sistem bagi hasil 

• Kepercayaan pada profesionalisme pegawai dan layanan bank 
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c) Keputusan menabung (y) 

Proses penentuan pilihan nasabah untuk menyimpan uang di bank 

syariah setelah mempertimbangkan berbagai aspek rasional, emosional, 

dan spiritual. 

Indikator Keputusan Menabung: 

• Motivasi untuk menabung di bank syariah 

• Konsistensi menabung secara rutin 

• Kesesuaian nilai-nilai syariah dengan preferensi pribadi 

• Kepuasan terhadap pelayanan dan proses pembukaan rekening 

• Kemauan untuk merekomendasikan BSI kepada orang lain 

 

E. Tekhnik Pengumpulan Data 

1. Me$tode$ pe$ngu$mpu$lan data 

Dalam pe$ne$litian ini, te$knik yang digu$nakan u$ntu$k me$ngu$mpu$lkan 

data adalah me$lalu$i ku$e$sione$r. Ku$e$sione$r me$ru$pakan se$ju$mlah 

pe$rtanyaan yang disampaikan se$cara langsu$ng atau$ tidak langsu$ng 

ke$pada re$sponde$n de$ngan tu$ju$an me$ngu$mpu$lkan data dan informasi 

te$rkait me$tode$ pe$ne$litian, yang ke$mu$dian diisi se$cara mandiri ole$h 

re$sponde$n. Ku$e$sione$r ini dise$barkan ke$pada re$sponde$n yang me$ru$pakan 

nasabah Bank BSI KCP Kotabaru$, u$ntu$k diisi dan dike$mbalikan ke$pada 

pe$nu$lis. 
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2. instru$me$n pe$ne$litian 

Dalam pe$ne$litian ini, kami me$ne$rapkan skala Like$rt se$bagai me$tode$ 

pe$ngu$ku$ran. Skala Like$rt yang digu$nakan be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ngu$ku$r 

sikap, pe$ndapat, dan pe$rse$psi individu$ atau$ ke$lompok te$rkait fe$nome$na 

sosial yang me$njadi foku$s dalam pe$ne$litian ini, yaitu$ variabe$l pe$ne$litian 

se$su$ai de$ngan yang diu$raikan ole$h (Su$giyono hal. 93). Instru$me$n yang 

dite$rapkan dalam pe$ne$litian ini adalah angke$t. Ku$e$sione$r u$ntu$k 

pe$ne$litian ini te$rdiri dari tiga bagian, yang me$ncaku$p pe$rtanyaan-

pe$rtanyaan me$nge$nai pe$nge$tahu$an, ke$pe$rcayaan, dan ke$pu$tu$san 

menabung para nasabah BSI KCP Kotabaru$. Para re$sponde$n atau$ 

pe$langgan diminta u$ntu$k me$mbe$rikan tanda ce$ntang (√) pada pilihan 

jawaban yang te$lah dise$diakan. Dalam pe$ne$litian ini, te$rdapat lima 

pilihan yang digu$nakan u$ntu$k me$ngide$ntifikasi sikap te$rhadap 

fe$nome$na sosial, yang diu$ngkapkan dalam be$ntu$k pe$rnyataan atau$ 

pe$rtanyaan pada ku$e$sione$r atau$ te$s. Se$tiap instru$me$n akan dile$ngkapi 

de$ngan jawaban be$se$rta skor yang me$ncaku$p: 

Tabel 3.1 Instrumen penelitian 1 

Sangat se$tu$ju$ 5 

Se$tu$ju$ 4 

Ne$tral 3 

Tidak se$tu$ju$ 2 

Sangat tidak se$tu$ju$ 1 
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F. Tekhnik Analisis Data 

Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan te$knik analisis statistic Program SPSS 

(statistik de$skriptif dan infe$re$nsial). Statistic Analisis de$skriptif digu$nakan 

u$ntu$k me$re$pre$se$ntasikan data su$rve$i, te$rmasu$k distribu$si fre$ku$e$nsi. De$skripsi 

me$nge$nai re$sponde$n dan variabe$l, se$rta analisis statistik infe$re$nsial, dite$rapkan 

u$ntu$k me$nganalisis pe$ngaru$h se$cara parsial mau$pu$n simu$ltan di antara variabe$l 

yang dite$liti. Be$riku$t ini adalah langkah-langkah analisis yang dilaku$kan: 

a) U$ji Validasi dan u$ji re$abilitas 

a) U$ji validitas  

U$ji validitas digu$nakan u$ntu$k me$ngu$ku$r de$rajat ke$validan atau$ 

ke$absahan su$atu$ instru$me$n atau$ alat u$ku$r ke$be$naran.   E$ntah itu$ su$rve$i 

atau$ bu$kan. Su$atu$ su$rve$i dianggap sah jika: Pe$rtanyaan su$rve$i mu$ngkin 

me$ngu$ngkapkan se$su$atu$ Diu$ku$r de$ngan me$nggu$nakan ku$e$sione$r. Jika 

rhitu$ng > rtabe$l dan be$rnilai Bu$tir-bu$tir positif, pe$rtanyaan, atau$ indikator 

yang diaju$kan dinyatakan valid. Dalam pe$ne$litian ini, u$ku$ran validitas 

yang digu$nakan adalah de$ngan me$ngaitkan pe$ringkat su$atu$ ite$m de$ngan 

pe$ringkat ke$se$lu$ru$han ite$m te$rse$bu$t. Pe$me$riksaan signifikansi 

dilaku$kan de$ngan me$mbandingkan nilai Rhitu$ng dan Rtabe$l. U$ntu$k 

de$rajat ke$be$basan (df) di mana df = n – 2 dan alpha = 0,05 (α = 5%), di 

mana n me$ru$ju$k pada ju$mlah sampe$l (Ghozali, 2018, hal. 51). Data 

pe$ne$litian ini diolah me$nggu$nakan pe$rangkat lu$nak SPSS ve$rsi 22. 

b) U$ji re$liabilitas  
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U$ji re$liabilitas digu$nakan u$ntu$k me$nilai se$jau$h mana hasil 

pe$ngu$ku$ran te$tap konsiste$n ke$tika dilaku$kan pe$ngu$ku$ran du$a kali atau$ 

le$bih te$rhadap ge$jala yang sama de$ngan me$nggu$nakan alat pe$ngu$ku$r 

yang ide$ntik. Su$atu$ bu$tir ku$e$sione$r dianggap re$liabe$l (layak) apabila 

nilai Cronbach's alpha le$bih be$sar dari 0,60, dan dianggap tidak re$liabe$l 

jika nilai Cronbach's alpha ku$rang dari angka te$rse$bu$t. 

b) Hasil  Pengujian Hipotesis 

a) U$ji asu$msi klasik 

Se$be$lu$m me$ngambil ke$pu$tu$san u$ntu$k me$nggu$nakan alat analisis 

re$gre$si, yang be$rsifat mu$ltiline$ar, pe$nting u$ntu$k me$laku$kan 

pe$ngu$jian te$rhadap asu$msi klasik yang ada. Pe$ngu$jian ini be$rtu$ju$an 

u$ntu$k me$ngu$ku$r de$rajat ke$te$rkaitan atau$ pe$ngaru$h antara variabe$l-

variabe$l yang dite$liti. De$rajat ke$te$rkaitan ini dapat dibe$dakan 

be$rdasarkan nilai koe$fisie$n kore$lasi (r). Variabe$l pe$ne$litian dapat 

dianalisis me$nggu$nakan re$gre$si be$rganda. Mode$l re$gre$si linie$r 

be$rganda dapat dianggap baik apabila me$me$nu$hi be$be$rapa syarat 

te$rte$ntu$, yang me$ncaku$p be$be$rapa asu$msi klasik. Be$riku$t ini adalah 

be$be$rapa pe$ngu$jian yang be$rkaitan de$ngan asu$msi klasik te$rse$bu$t. 

b) U$ji normalitas 

Tu$ju$an dari pe$ngu$jian normalitas adalah u$ntu$k me$ngu$ji 

apakah e$le$me$n-e$le$me$n yang dimasu$kkan ke$ dalam mode$l, se$pe$rti 

re$gre$ssor, variabe$l pe$ngganggu$, atau$ variabe$l sisa, be$rdistribu$si 
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normal. Pe$langgaran te$rhadap asu$msi ini dapat me$mbatalkan 

ke$validan u$ji statistik yang dilaku$kan. Dalam konte$ks u$ku$ran 

sampe$l yang ke$cil (Ghozali, 2018, hal. 161),  

mode$l re$gre$si yang dianalisis se$baiknya be$rdistribu$si normal 

atau$ me$nde$kati distribu$si normal. Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan 

be$be$rapa me$tode$ u$ntu$k me$ngu$ji normalitas, te$rmasu$k u$ji histogram, 

u$ji P-plot, dan u$ji Kolmogorov-Smirnov. U$ntu$k me$nde$te$ksi 

normalitas, u$ji histogram dan u$ji P-plot dapat dite$rapkan. 

Hal ini dapat dilaku$kan de$ngan me$nganalisis se$baran data 

(titik) pada su$mbu$nya. Diagonal su$atu$ grafik dapat dite$ntu$kan 

me$lalu$i pe$nggu$naan u$ji histogram atau$ u$ji p. Prope$rti. 

c) U$ji Mu$ltikolinie$rita 

U$ji mu$ltikolinie$ritas be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nilai apakah 

te$rdapat kore$lasi di antara variabe$l inde$pe$nde$n dalam su$atu$ mode$l 

re$gre$si. Se$bu$ah mode$l re$gre$si yang baik se$haru$snya tidak 

me$ngalami pe$rmasalahan mu$ltikolinie$ritas, yaitu$ te$rjadinya kore$lasi 

antar variabe$l inde$pe$nde$n. Apabila variabe$l inde$pe$nde$n saling 

be$rkore$lasi, maka variabe$l-variabe$l te$rse$bu$t tidak dapat dianggap 

ortogonal. 

Variabe$l ortogonal adalah variabe$l inde$pe$nde$n yang 

me$miliki nilai kore$lasi antar se$sama variabe$l inde$pe$nde$n yang sama 

de$ngan nol. U$ntu$k me$nde$te$ksi ke$be$radaan mu$ltikolinie$ritas dalam 

mode$l re$gre$si, salah satu$ pe$nde$katan yang dapat digu$nakan adalah 
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de$ngan me$nganalisis nilai Tole$rance$ dan Variance$ Inflation Factor 

(VIF). Mu$ltikolinie$ritas dianggap tidak te$rjadi apabila nilai 

Tole$rance$ le$bih be$sar dari 0,10 dan nilai VIF be$rada pada batas yang 

dite$ntu$kan. 

d) U$ji He$te$roske$dastisitas 

U$ji he$te$roske$dastisitas me$miliki tu$ju$an u$ntu$k me$ngu$ji 

apakah dalam mode$l re$gre$si te$rjadi ke$tidaksamaan variance$ dari 

re$sidu$al satu$ pe$ngamatan ke$ pe$ngamatan yang lain. 

He$te$roske$dastisitas dapat te$rjadi jika variance$ dari re$sidu$al satu$ 

pe$ngamatan ke$ Pe$ngamatan lainnya me$nu$nju$kkan pe$rbe$daan. 

Homoske$dastisitas dapat te$rcapai jika varians re$sidu$al dari satu$ 

pe$ngamatan ke$ pe$ngamatan lainnya te$tap.  

Mode$l re$gre$si yang baik adalah mode$l yang me$me$nu$hi 

krite$ria homoske$dastisitas, yaitu$ tidak te$rjadi he$te$roske$dastisitas. 

Te$rdapat be$be$rapa me$tode$ u$ntu$k me$nde$te$ksi ke$be$radaan 

he$te$roske$dastisitas, salah satu$nya adalah de$ngan me$nggu$nakan u$ji 

scatte$rplot dalam be$ntu$k grafik. De$te$ksi adanya he$te$roske$dastisitas 

dapat dilaku$kan de$ngan me$mpe$rhatikan apakah te$rdapat titik-titik 

yang me$mbe$ntu$k pola te$rte$ntu$ pada grafik scatte$rplot. 

He$te$roske$dastisitas tidak te$rjadi apabila tidak te$rdapat pola yang 

je$las, se$rta titik-titik te$rse$bu$t te$rse$bar di atas dan di bawah angka 0 

pada su$mbu$. (Ghozali, 2018, hlm. 137). 
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c) U$ji hipote$sis 

a) U$ji t (U$ji Se$cara Individu$al atau$ Parsial) 

Dalam u$ji t, pada dasarnya, tu$ju$an u$tamanya adalah u$ntu$k 

me$nu$nju$kkan se$jau$h mana pe$ngaru$h masing-masing variabe$l 

inde$pe$nde$n (X1 dan X2) se$cara individu$al dalam me$nje$laskan variasi 

variabe$l de$pe$nde$n (Y). U$ji ini dilaku$kan se$cara parsial atau$ individu$, 

me$nggu$nakan u$ji statistik t u$ntu$k se$tiap variabe$l inde$pe$nde$n, de$ngan 

tingkat ke$pe$rcayaan te$rte$ntu$. Dasar pe$ngambilan ke$pu$tu$san se$bagai 

be$riku$t : 

i. Jika t hitu$ng < t tabe$l, maka H0 dite$rima dan Ha ditolak artinya 

tidak ada pe$ngaru$h yang positf dan signifikan antara variabe$l 

inde$pe$nde$n de$ngan variabe$l de$pe$nde$n. 

ii. Jika t hitu$ng > t tabe$l, maka H0 ditolak dan Ha dite$rima artinya 

ada pe$ngaru$h yang signifikan antara variabe$l inde$pe$nde$n de$ngan 

variabe$l de$pe$nde$n. 

Se$lain me$mbandingkan nilai t hitu$ng de$ngan t tabe$l u$ntu$k 

me$ne$ntu$kan apakah hipote$sis nol (H0) dite$rima atau$ ditolak, 

pe$nde$katan lain yang dapat dilaku$kan adalah de$ngan me$ngamati 

nilai signifikansinya, apakah le$bih be$sar atau$ le$bih ke$cil dari 

ambang batas yang dite$tapkan. 

b) U$ji f (U$ji Se$cara Simu$ltan) 
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U$ji f ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ngide$ntifikasi be$sar pe$ngaru$h se$cara 

simu$ltan dari variabe$l inde$pe$nde$n. Dalam analisis ini, pe$ne$ntu$an 

pe$ngaru$h dan tingkat signifikansi dilaku$kan de$ngan me$nggu$nakan α 

= 0,05 atau$ 5%. Dasar pe$ngambilan ke$pu$tu$san adalah se$bagai 

be$riku$t: 

i. Jika f hitu$ng < f tabe$l, maka H0 dite$rima dan Ha ditolak artinya 

tidak ada pe$ngaru$h yang positf dan signifikan antara variabe$l 

inde$pe$nde$n de$ngan variabe$l de$pe$nde$n.  

ii. Jika f hitu$ng > f tabe$l, maka H0 ditolak dan Ha dite$rima artinya 

ada pe$ngaru$h yang signifikan antara variabe$l inde$pe$nde$n 

de$ngan variabe$l de$pe$nde$n. 

 

 


